ANARGYA: Jurnal Ilmiah Pendidikan Matematika
Vol.7 No.2 Oktober 2024

p-ISSN: 2615-4196 e-ISSN: 2615-4072
http://jurnal.umk.ac.id/index.php/anargya

Analisis Literasi Numerasi Matematis Siswa SMP

Intan Azmy**, Sumliyah?, dan Jajang Rahmatudin®

123 pendidikan Matematika, Universitas Muhammadiyah Cirebon

Info Artikel

Abstract

Sejarah Artikel:

Diterima 9 Agt 2024
Direvisi 29 Agt 2024
Disetujui 30 Agt 2024

Keywords: Literacy,
Numeracy, Student
Skill

Paper type:
Research paper

Numeracy literacy is a significant ability in the modern era, especially in the context of education. This study
aims to analyze and determine the mathematical numeracy literacy possessed by students in answering test
questions related to the Pythagorean Theorem at the junior high school level. This research uses a qualitative
approach with a descriptive method. The technique used in collecting research data uses an essay test consisting
of 6 items related to the Pythagorean Theorem material. The participants in this study were ninth-grade students
of class 9F at SMP Negeri 2 Plumbon, totaling 32 students. The data analysis of this study includes data
reduction, data presentation, and conclusion drawing. Based on the research results, 9 students were in the high
category with a percentage of 28%, 18 students were in the medium category with a percentage of 56%, and 5
students were in the low category with a percentage of 16%. Then the overall results of students' mathematical
numeracy literacy from the test instrument test obtained 16 students out of 32 students with a percentage of 50%
who have reached the Learning Achievement Criteria . Thus, it can be concluded based on the research results
that the mathematical numeracy literacy of ninth-grade students of class 9F at SMP Negeri 2 Plumbon in
answering test questions on the Pythagorean Theorem material is in the medium category and only 50% of
students have reached the Learning Achievement Criteria.

Abstrak

Literasi numerasi merupakan kemampuan yang signifikan pada era modern, terutama dalam konteks pendidikan.
Tujuan penelitian ini dilakukan untuk menganalisis dan mengetahui literasi numerasi matematis siswa yang
dimiliki dalam menjawab soal tes terkait materi Teorema Pythagoras pada jenjang SMP. Pada penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif. Teknik yang digunakan dalam pengumpulan data
penelitian ini menggunakan tes esssy berjumlah 6 butir soal terkait materi Teorema Pythagoras. Partisipan dalam
penelitian ini adalah siswa kelas IX F SMP Negeri 2 Plumbon yang berjumlah 32 siswa. Adapun analisis data
penelitian ini meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Berdasarkan hasil penelitian
didapat 9 siswa pada kategori tinggi dengan persentase 28%, 18 siswa pada kategori sedang dengan persentase
56%, dan 5 siswa di kategori rendah dengan persentase 16%. Kemudian hasil keseluruhan literasi numerasi
matematis siswa dari uji intrumen tes didapat 16 siswa dari 32 siswa dengan persentase 50% yang sudah
mencapai Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran. Dengan demikian, disimpulkan berdasarkan hasil
penelitian literasi numerasi matematis siswa kelas IX F di SMP Negeri 2 Plumbon dalam menjawab soal tes
materi Teorema Pythagoras berada di kategori sedang dan hanya 50% siswa yang sudah mencapai Kriteria
Ketercapaian Tujuan Pembelajaran.
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PENDAHULUAN

Literasi numerasi merupakan kemampuan
yang signifikan pada era modern, terutama dalam
konteks pendidikan. Literasi numerasi penting
dikembangan pada dunia pendidikan, khususnya
Indonesia. Sejalan dengan pendapat Widiastuti &
Kurniasih (2021) bahwa pengembangan literasi
numerasi harus beriringan penting dilakukan
dengan mengintegrasikan pada pendidikan di
Indonesia untuk  memperbaiki kemampuan
tersebut bagi siswa. Literasi numerasi dapat
menumbuh kembangkan berpikir logis dan
sistematis untuk memahami, menganalisa dan
memecahkan masalah dengan menggunakan
pengetahuan matematisnya jika diintegrasikan
dalam proses pembelajaran yang efektif.
Pengembangan kemampuan literasi numerasi
tidak akan tercapai apabila pembelajaran
matematika  masih  konvensional  dimana
diarahkan pada proses menghafal dan berpikir
tingkat rendah (Jayanti Putri Purwaningrum et
al., 2023). Oleh karena itu, dapat dikatakan
bahwa literasi numerasi diperlukan pada kegiatan
belajar matematika karena melibatkan bernalar
dan berpikir kritis siswa pada penyelesaian
persoalan yang muncul (Salvia et al., 2022).

Matematika memiliki keterkaitan yang
erat dengan kegiatan literasi dan numerasi (Jayati
Putri Purwaningrum et al., 2023). Kemampuan
literasi numerasi sangat penting dalam
pembelajaran  matematika  (Jayati  Putri
Purwaningrum & Ahyani, 2024). Matematika
merupakan mata pelajaran yang sudah pasti
dipelajari pada setiap tingkat sekolah.
Matematika perlu diajarkan di sekolah karena
matematika merupakan salah satu ilmu yang
berguna pada dunia pendidikan ataupun aktivitas
sehari-hari. Menurut Anwar (2018) matematika
memegang peran penting dalam perkembangan
ilmu  pengetahuan  serta  perkembangan
pembelajaran matematika diikuti dengan tuntutan
meningkatnya ketrampilan maupun kemampuan
yang terlibat dalam pembelajaran matematika.

Ekowati et al. (2019) mengungkapkan
literasi numerasi ialah kemampuan seseorang
dalam bernalar untuk memahami,
menginterpretasikan, menerapkan, dan
menganalisa pada suatu masalah dengan kritis
yang melibatkan simbol, bahasa atau model
matematika yang diutarakan dalam berbagai
bentuk komunikasi baik secara lisan maupun
tulisan serta melibatkan masalah sehari-hari.
Tingkatan siswa berbeda dalam penguasaan
literasi numerasi. Hal tersebut karena kondisi di
sekolah pada proses belajar matematika belum
banyak pengembangan terkait literasi numerasi.
Hasil penelitian yang dilakukan oleh Ate & Lede
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(2022) menjelaskan literasi numerasi siswa SMP
masih rendah terutama pada penggunaan angka
dan simbol matematika untuk melakukan
perhitungan hasil soal dalam penyelesaian soal
terkait bangun datar dan penyajian data, sehingga
perlu dilakukan upaya peningkatan terkait literasi
numerasi  matematis siswa SMP  dalam
menyelesaikan soal-soal matematika. Selain itu,
hasil penelitian lain yang dilakukan Sari (2022)
menjelaskan bahwa literasi numerasi siswa SMP
terutama pada penggunaan simbol dan angka
serta  menafsirkan  hasil  analisis  dalam
memprediksi pengambilan kesimpulan dalam
penyelesaian soal tes materi pola bilangan belum
dikuasai. Sejalan dengan hasil penelitian Rezky
et al. (2022) bahwa literasi numerasi siswa SMP
berada pada Kketegori rendah karena masih
kesulitan pada penginterpretasian soal geometri,

belum dapat mengatahui cara perhitungan
dengan simbol matematika dan penarikan
kesimpulan masih salah.

Berdasarkan penjelasan di atas yang

sudah diuraikan, peneliti tertarik untuk mengkaji
lebih lanjut kendala siswa SMP dalam
menyelesaian soal literasi numerasi berkaitan
dengan materi matematika. Oleh karena itu, perlu
adanya inovasi yang dilakukan pada penelitian
ini yaitu dengan penyajian materi matematika
yang berbeda. Penelitian ini di lakukan dengan
tujuan untuk menganalisis dan mengetahui
literasi numerasi matematis siswa jenjang SMP.
Kebaharuan penelitian ini berfokus pada materi
Teorema Pythagoras pada siswa SMP. Hasil
penelitian ini diharapkan memberikan gambaran
lebih jelas tentang tingkat literasi numerasi
matematis siswa SMP. Dengan demikian, guru
dapat merancang strategi pembelajaran yang
efektif dan mendorong siswa untuk menerapkan
literasi numerasi dalam menyelesaikan soal-soal
matematika.

METODE PENELITIAN

Jenis  penelitian  ini  menggunakan
pendekatan kualitatif dengan metode analisis
deskriptif. Peneliti mendeskripsikan kemampuan
siswa dalam menyelesaikan soal literasi
numerasi matematis. Data yang diteliti berupa
jawaban siswa dan nilai peserta didik atas soal
literasi numerasi matematis. Tujuan dari
penelitian deskriptif ini yaitu untuk menganalisa
dan mengetahui literasi numerasi matematis
siswa yang dimiliki dalam menjawab soal tes
yang diberikan dengan materi Teorema
Pythagoras jenjang SMP. Pengambilan sampel
dalam penelitian menggunakan teknik purposive
sampling. Menurut Leinaini (2021) teknik
purposive sampling yaitu metode sampling non



Intan Azmy, Sumliyah, Jajang Rahmatudin
Anargya: Jurnal Pendidikan Matematika, Vol.7 No.2, Oktober 2024

random dimana peneliti memastikan identitas
spesial yang cocok dengan tujuan riset.
Partisipan  penelitian  dipilih  berdasarkan
pertimbangan yaitu partisipan merupakan siswa
yang sudah pernah mempelajari materi Teorema
Pythagoras. Partisipan penelitian ini adalah siswa
kelas IX F SMP Negeri 2 Plumbon tahun ajaran
2024/2025 semester ganjil dengan jumlah 32
siswa yang sudah menerapkan Kurikulum
Merdeka.

Instrumen yang digunakan pada penelitian
ini berupa tes essay berjumlah 6 butir soal yang
sudah valid, dengan mengacu pada indikator
literasi numerasi menurut Ate & Lede (2022).
Berikut dapat dilihat indikator Kisi-kisi uji
instrumen tes:

Tabel 1. Indikator Literasi Numerasi Matematis
No Indikator Nomor
Soal
1.2

1. Ketrampilan menggunakan
berbagai macam angka dan
simbol yang terkait dengan
matematika dasar untuk
memecahkan masalah dalam
berbagai macam konteks
kehidupan sehari-hari

2. Kemampuan menafsirkan hasil
analisis tersebut untuk
memprediksi dan mengambil
keputusan

3. Kemampuan menganalisis
informasi  yang  ditampilkan
dalam berbagai bentuk grafik,
tabel, bagan, diagram
Perhitungan untuk analisis jawaban siswa

menurut  Asrul et al. (Khoirunnisa &

Adirakasiwi, 2023) yaitu sebagai berikut:

P= %xlﬂﬂ%

i

34

5,6

Keterangan:

P = persentase kesalahan siswa
f = skor yang diperoleh

N = skor maksimum (skor ideal)

Kemudian skor literasi numerasi matematis

siswa dikategorikan dalam ketegori tinggi,
sedang dan  rendah.  Adapun kriteria
pengelompokkan literasi  numerasi  siswa

Arikunto (Angelina & Effendi, 2021) sebagai
berikut:

Tabel 2. Kriteria Pengelompokkan Literasi
Numerasi Matematis Siswa
Kriteria Kategori
=Tt Tinggi
F—s=x=x+s Sedang
¥ i—zx Rendah
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Keterangan:
x = nilai siswa
¥ = nilai rata — rata siswa
z = standar deviasi
Pada penelitian ini, teknik analisis data

meliputi reduksi data untuk meringkas hasil
pengumpulan data ke dalam konsep, penyajian

data untuk menggabungkan informasi yang
tersusun dan penarikan kesimpulan untuk
memverifikasi  pengumpulan  data  selama

penelitian berlangsung (Rijali, 2018).
HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian yang sudah diperoleh di
kelas IX F SMP Negeri 2 Sumber yang
berjumlah 32 siswa, menunjukkan perolehan data
skor dari hasil jawaban siswa dalam mengerjakan
soal tes essay berjumlah 6 butir soal materi
Teorema Pythagoras didapat hasilnya sebagai
berikut:

Tabel 3. Perolehan Data Keseluruhan Siswa

Analisis Nilai
Jumlah Siswa 32
Rata-rata 69,40
Standar Deviasi 16,95
Nilai Maksismum 95,35
Nilai Minimum 10
Hasil  keseluruhan literasi numerasi

matematis siswa dari uji instrumen tes didapat 16
siswa dari 32 siswa atau persentase 50% yang
sudah mencapai Kriteria Ketercapaian Tujuan
Pembelajaran (KKTP). Dimana KKTP sekolah
tersebut untuk kelas IX yaitu 75. Berdasarkan
tabel 3 di atas nilai maksimal literasi numerasi
matematis siswa di kelas 1X sebesar 95,35. Nilai
minimal yang diperoleh sebesar 10 dengan rata-
rata 69,40 dan standar deviasi 16,40, sehingga
setengah dari jumlah siswa belum memenuhi
Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran
(KKTP) sekolah tersebut. Hasil uji instrumen tes
untuk persentase kategori tinggi, sedang dan
rendah menggunakan cara menurut Arikunto
(Angelina & Effendi, 2021) didapat literasi
numerasi matematis siswa di kelas IX F ada di
ketegori sedang. Maksudnya, siswa pada kelas
tersebut cukup mampu dalam mengerjakan soal
literasi numerasi materi Teorema Pythagoras
yang diberikan. Adapun hasil persentase kategori
tinggi, sedang dan rendah literasi numerasi
matematis siswa sebagai berikut:
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Tabel 4. Persentase Kriteria Literasi Numerasi
Matematis Siswa

Kategori  Kiteria Nilai Jumlah  Persentase
Siswa

Tinggi x = 86,35 9 28%

Sedang 5245 = x = 86,35 18 56%

Rendah x < 52,45 5 16%

Total 32 100%

Dari tabel 4. di atas, terdapat persentase
kategori pengelompokkan literasi numerasi
matematis siswa dari 32 siswa yang sudah
mengikuti tes uji instrumen. Terdapat 9 siswa di
kategori tinggi dengan persentase 28% Yyang ada
pada interval lebih besar dari 86,35. Selanjutnya,
terdapat 18 siswa di kategori sedang dengan
persentase 56% yang berada di antara interval
lebih dari sama dengan 52,45 dan interval kurang
dari sama dengan 86,35. Serta terdapat 5 siswa di
kategori tinggi dengan persensentase 28% yang
ada pada interval kurang dari 52,45.

Berdasarkan analisis data yang diperoleh
dan sudah dijelaskan bahwa penelitian ini
dilakukan untuk menganalisis dan mengetahui
literasi numerasi matematis siswa yang dimiliki
dalam menjawab soal tes. Hasil tes literasi
numerasi  matematis siswa dikelompokkan
menjadi tiga Kkategori berdasarkan kriteria
pengelompokkan menurut Arikunto yaitu dalam
kategori tinggi, sedang, dan rendah. Adapun
analisis  hasil  jawaban  siswa  dalam
menyelesaikan soal tes kategori tersebut sebagai
berikut:

5. | Buatlah segitiga siku-siku dengan titik K (-
52), L (3,-2), dan M (-5,4) pada diagram
Koordinat Kartesius. Titik K merupakan siku-
siku dari segitiga yang akan dibuat, kemudian
carilah panjang jarak dari titik L ke titik M
dengan menerapkan Teorema Pythagoras!

- Gifi miring * (et
\f6A+ 36
z \jﬁl}

=0

S Gigi micioy « 10 SAuan

Pada Diagram Kartesius terdapat titik A dan B.
Apabila ditarik garis dari titik A ke kanan dan
dari titik B ke bawah yang sejajar dengan sumbu
x dan sumbu y, maka dapat membentuk segitiga
siku-siku dengan panjang sisi tegaknya adalah 3
satuan dan 2 satuan. Tentukan jarak kedua titik
tersebut!

6o 3Amm B savin R

v
3

Gambar 1. Jawaban Siswa
pada Kategori Tinggi
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Berdasarkan hasil dari data yang
diperoleh di lapangan terkait analisis literasi
numerasi, ada 9 siswa dari 32 siswa pada
kategori tinggi. Rata-rata jawaban uji instrumen
tes siswa pada kategori tinggi terdapat kesalahan
menjawab pada soal tes nomor 5 dan 6. Pada
gambar 1 merupakan kesalahan jawaban 2 siswa
pada kategori tinggi saat menjawab soal tes
nomor 5 dan 6, hal tersebut dapat dilihat pada
soal tes nomor 5 jawaban siswa pertama hanya
mengerjakan perhitungan yang didapat tanpa
membuat bentuk segitiga pada Diagram
Kartesius yang diperintahkan soal tes tersebut,
sedangkan jawaban siswa kedua menuliskan
jawaban saja tanpa melakukan perhitungan
maupun membuat bentuk segitiga pada Diagram
Kartesius yang diperintahkan soal tersebut.
Kemudian pada soal tes nomor 6 jawaban siswa
pertama hanya menuliskan jawaban saja tanpa
melakukan perhitungan maupun membuat bentuk
segitiga pada Diagram  Kartesius  yang
diperintahkan soal tersebut, sedangkan jawaban
siswa kedua hanya mengerjakan perhitungan
yang didapat tanpa membuat bentuk segitiga
pada Diagram Kartesius yang diperintahkan soal
tes tersebut. Hal ini sejalan dengan pendapat
(Sari, 2022) siswa hanya menuliskan jawaban
secara asal tanpa menguraikan terlebih dahulu
unsur-unsur yang diketahui dan ditanyakan pada
soal sehingga siswa belum mampu menganalisis
informasi yang ditampilkan dalam berbagi
bentuk (grafik, tabel, bagan, diagram, dan lain
sebagainya). Dengan demikian, dapat
disimpulkan siswa pada kategori tinggi belum
sepenuhnya  memenuhi  literasi  numerasi
matematis  pada  indikator  kemampuan
menganalisis informasi yang ditampilkan dalam
berbagai bentuk grafik, tabel, bagan, diagram.

4. | Diketahui tiga bilangan Tripel Pythagoras yaitu
34, 30, 16. Mangapa tiga bilangan tersebut
termasuk Tripel Pythagoras?

@ 34,26 86 d) sy oz,

2 L
34230 x\b Sy el
. wd - 9o * 256 4* : 20% 410
[-166« oot 256

1-1s6 > | {66

LAS6 b WA 51

Gambar 2. Jawaban Siswa
pada Kategori Sedang
Berdasarkan hasil dari data yang diperoleh
terkait analisis literasi numerasi, ada 18 siswa dari
32 siswa pada kategori sedang, Rata-rata jawaban
uji instrumen tes siswa pada kategori sedang
terdapat kesalahan menjawab sama seperti yang
dilakukan siswa pada kategori tinggi yaitu siswa
menuliskan  jawab saja tanpa melakukan




Intan Azmy, Sumliyah, Jajang Rahmatudin
Anargya: Jurnal Pendidikan Matematika, Vol.7 No.2, Oktober 2024

perhitungan maupun membuat bentuk segitiga
pada Diagram Kartesius yang diperintahkan soal
dan juga hanya mengerjakan perhitungan yang
didapat tanpa membuat bentuk segitiga pada
Diagram Kartesius yang diperintahkan soal tes,
selain itu juga terdapat kesalahan siswa dalam
menjawab soal tes nomor 4. Pada gambar 2 di atas
merupakan kesalahan jawaban 2 siswa pada
kategori sedang saat menjawab soal tes nomor 4,
hal tersebut dapat dilihat 2 jawaban siswa hanya
menuliskan hasil perhitungan bilangan Tripel
Pythagoras, sedangkan pada soal tes nomor 4
menanyakan alasan bilangan tersebut termasuk
Tripel Pythagoras sehingga jawaban siswa kurang
tepat, sehingga siswa belum memenuhi indikator
kemampuan menafsirkan hasil analisis tersebut
untuk memprediksi dan mengambil keputusan.
Menurut (Putri et al., 2021) hal yang membuat
siswa mangalami kesulitan mengejakan soal yaitu
kurang teliti saat membaca soal serta kurang
memahami soal yang akhirnya siswa belum
menginterpretasikan atau menarik kesimpulan
proses mengejakan soal yang sudah dilakukan.

1. Tinggi jendela pada sebuah gedung adalah 4
meter. Di depan gedung tersebut ada sebuah
taman dengan lebar 3 meter. Jika seseorang
ingin  membersihkan  jendela  tersebut,
berapakah panjang tangga minimum yang
dibutuhkan agar tangga tidak merusak taman?

() (=@FE o] P ¢ varm
= Vs P
£ =Vighg C: Vi g
{ - 2% %
£:25 G ¥ Fiety
c:5
2. Seorang anak tingginya 1,4 meter, ia
menaikkan layang-layang dengan benang

panjangnya 100 meter. Jarak anak dengan
tinggi di permukaan tanah yang tepat berada di
bawah layang-layang adalah 60 meter.
Berapakah tinggi layang-layang tersebut dari
permukaan tanah?

3 gt T 2
@c'\klbt ) &
c=Noo" - 6o c - ‘/I;r‘;
C = \J10-000 - 3-600
c = \b6-qo0 C * Vioow- 3t
c= o
c:» m:o
3. Diketahui tiga bilangan yaitu 25, x, 7 akan

dibentuk Tripel Pythagoras. Jika nilai x
adalah 18. Apakah benar dapat membentuk
Tripel Pythagoras?
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4, Diketahui tiga bilangan Tripel Pythagoras

yaitu 34, 30, 16. Mangapa tiga bilangan
tersebut termasuk Tripel Pythagoras?

& bn \ S
A\ 34(%0!‘@ A\ nsé -
|\§6 = (156
5. Buatlah segitiga siku-siku dengan titik K (-

52), L (3,-2), dan M (-5,4) pada diagram
Koordinat Kartesius. Titik K merupakan siku-
siku dari segitiga yang akan dibuat, kemudian
carilah panjang jarak dari titik L ke titik M
dengan menerapkan Teorema Pythagoras!

S‘) i § miring = 10 Satuan

(8) svimirin, . 0

6. Pada Diagram Kartesius terdapat titik A dan
B. Apabila ditarik garis dari titik A ke kanan
dan dari titik B ke bawah yang sejajar dengan
sumbu x dan sumbu y, maka dapat
membentuk  segitiga  siku-siku  dengan
panjang sisi tegaknya adalah 3 satuan dan 2
satuan. Tentukan jarak kedua titik tersebut!

¢ sis wnng < V)3 fatuno

(&) 56 wirig*

Gambar 3. Jawaban Siswa pada Kategori
Sedang

Berdasarkan hasil dari data yang diperoleh
terkait analisis literasi numerasi, ada 5 siswa dari
32 siswa pada kategori rendah. Kesalahan jawaban
uji instrumen tes siswa pada kategori rendah
terdapat pada semua soal tes nomor 1 sampai 6.
Pada gambar 3 di atas adalah kesalahan jawaban 2
siswa pada kategori rendah, hal tersebut dapat
dilihat hasil pengerjaan siswa belum memenuhi
ketiga indikator literasi numerasi matematis.
Dapat dilihat hasil jawaban 2 siswa dalam
pengerjaannya siswa hanya melakukan
perhitungan  operasi ~ matematika  dengan
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menerapkan Teorema  Pythagoras  tanpa
memecahkan permasalahan yang ditanyakan pada
soal tes nomor 1 dan 2, hal tersebut sejalan dengan
argumen (Fauzi et al., 2021) siswa kesusahan
dalam memastikan strategi penyelesaian soal.

Pada soal tes nomor 3 dan 4 jawaban siswa

hanya menuliskan hasil  bilangan  Tripel
Pythagoras yang didapat tanpa menafsirkan
perhitungan dari  hasil yang didapatkan.

Kemudian, pada soal tes nomor 5 dan 6 dapat
dilihat hasil jawaban 2 siswa yang ditulis hanya
hasil jawaban saja tanpa melakukan perhitungan
maupun membuat bentuk segitiga pada Diagram
Kartesius yang diperintahkan soal tes tersebut.
Oleh karena itu, siswa pada kategori rendah
menunjukkan belum memenuhi ketiga indikator
literasi numerasi menurut Ate & Lede (2022),
yaitu 1) Ketrampilan menggunakan berbagai
macam angka dan simbol yang terkait dengan
matematika dasar untuk memecahkan masalah
dalam berbagai macam konteks kehidupan sehari-
hari; 2) Kemampuan menafsirkan hasil analisis

tersebut untuk memprediksi dan mengambil
keputusan; dan 3) Kemampuan menganalisis
informasi yang ditampilkan dalam berbagai

bentuk grafik, tabel, bagan, diagram.

Berdasarkan hasil analisis penelitian di
atas terhadap jawaban siswa dapat dilihat jelas
siswa masih mengalami kesulitan dalam
menjawab setiap soal tes. Kondisi tersebut
sejalan dengan penelitian Nasrudin (Sari & Aini,
2022) yang menyatakan bahwa kesulitan yang
alami siswa karena siswa kurang berlatih dalam
mngerjakan soal sehingga langkah-langkah
dalam menyelesaikan soal tidak sesuai. Dapat
dilihat dari hasil analisis penelitian di atas literasi
numerasi matematis dikategorikan menjadi 3
kategori pengelompokkan yaitu kategori tinggi,
sedang, dan rendah yang merupakan rumusan
dari penelitian ini untuk mendeskripsikan
kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal
literasi numerasi matematis dengan tujuan
menganalisa dan mengetahui literasi numerasi
matematis siswa yang dimiliki.

Pada penelitian ini hasil pencapaian pada
setiap indikator literasi numerasi matematis perlu
ditingkatkan. Oleh karena itu, upaya dalam
peningkatan literasi numerasi siswa dengan
melakukan inovasi pembelajaran matematika
agar tujuan belajar matematika dapat tercapai
secara efektif (Rudyanto et al., 2019). Selain itu
juga, peningkatan literasi numerasi matematis
siswa dapat dicapai dengan menciptakan kondisi
belajar yang mendorong siswa untuk aktif selama
proses pembelajaran. Menurut Rahmawati &
Juandi (2022) berpendapat bawhwa inovasi
pembelajaran matematika dapat dilakukan bisa
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dengan menggunakan bahan ajar yang menarik
siswa untuk belajar ataupun media pembelajaran.

SIMPULAN

Berdasarkan ~ hasil  penelitian  dan
pembahasan yang dipaparkan di atas mengenai
literasi numerasi matematis siswa SMP kelas IX
F di SMP Negeri 2 Plumbon terkait materi
Teorema Pythagoras, dapat disimpulkan bahwa
siswa pada Kkategori rendah, sedang maupun
tinggi belum memenuhi secara maksimal pada
ketiga indikator literasi numerasi. Dimana siswa
pada kategori rendah belum memenuhi ketiga
indikator literasi numerasi. Siswa pada kategori
sedang belum memenuhi dua indikator terkait
kemampuan menafsirkan hasil analisis tersebut
untuk memprediksi dan mengambil keputusan
serta kemampuan menganalisis informasi yang
ditampilkan dalam berbagai bentuk grafik, tabel,
bagan, diagram. Kemudian siswa pada kategori
tinggi belum memenuhi indikator kemampuan
menganalisis informasi yang ditampilkan dalam
berbagai bentuk grafik, tabel, bagan, diagram.
Kemudian  keseluruhan  literasi  numerasi
matematis siswa dari uji intrumen tes didapat 16
siswa dari 32 siswa dengan persentase 50% yang
sudah mencapai Kriteria Ketercapaian Tujuan
Pembelajaran (KKTP). Dimana KKTP sekolah
tersebut untuk kelas IX yaitu 75.

Kontribusi unik dari kegiatan penelitian
ini terletak pada penyajian materi matematika
yang digunakan untuk soal tes berfokus pada
materi Terema Pythagoras. Hasil menganalisis
dan mengetahui literasi numerasi siswa SMP
pada penelitian ini dapat dijadikan bahan
evaluasi guru agar pembelajaran matematika
dapat diterapkan menjadi lebih efektif guna
meningkatkan kualitas pembelajaran terkait
literasi numerasi matematis siswa SMP.
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